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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan karena adanya latar belakang yang dipengaruhi dari
persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dan keamanan terhadap niat
menabung pada produk tabungan emas pegadaian. Jenis data yang digunakan
adalah data primer yang diperoleh langsung dari narasumber dengan
menggunakan kuesioner. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nasabah PT Pegadaian Cabang Demak sebanyak 4.707 nasabah. Dengan metode

?:gig:g”k slovin, diperoleh sampel sebanyak 100 nasabah. Teknik pengambilan sampel
Emas dalam penelitian ini dilakukan dengan purposive sampling. Data yang telah
Pegadaian. diperoleh, akan di analisis dengan menggunakan analisis regresi liniar berganda.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel persepsi manfaat,
kemudahan penggunaan dan keamanan terbukti signifikan dan berpengaruh
positif terhadap niat menabung pada produk tabungan emas pegadaian.
ABSTRACT
This research was conducted because of the background that is influenced by
gey‘”orqS: the perception of benefits, ease of use, and security for saving on gold
erception of . . . :
Benefits, pawnshop savings products. The type of data used is primary data obtained
Ease of Use, directly from the informant by using a questionnaire. The population used in
f’ﬁfe“nrt'i%’na%d this study were customers of PT Pegadaian Demak Branch as many as 4,707
Save on Gold customers. With the slovin method, a sample of 100 customers was obtained.
Savings The sampling technique in this study was done by purposive sampling. The data
Egog‘é;tisan that has been obtained will be analyzed using multiple linear regression
g ' analysis. The results of this study concluded that the variables of perception,
ease of use and security proved significant and did not have a positive effect on
savings in pawnshop gold savings products.
PENDAHULUAN

Perubahaan perekonomian dunia sudah semakin modern, seluruh perusahaan yang
ada saat ini berlomba-lomba untuk meningkatkan untuk memenuhi kebutuhan
konsumen. Perusahaan satu sama lain memperlihatkan keunggulan produk mereka
dibandingkan dengan produk perusahaan lainnya. PT. Pegadaian (Pesero) sebagai salah
satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang dimaksud dalam UU No. 13 Tahun
2003 tentang BUMN, merupakan badan yang seluruh atau sebagian besar modalnya
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dimiliki oleh negara melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan
negara yang dipisahkan, yang dibentuk oleh sebuah Perusahaan Persero. Pegadaian
memiliki komitmen “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah” hal tersebut merupakan salah
satu bentuk komitmen perusahaan yang dilakukan dengan menghadirkan produk-produk
yang dibutuhkan masyarakat. Pegadaian memiliki usaha inti berada pada bidang emas
baik dengan cara gadai maupun penjualan/pembelian serta meningkatkan jumlah
konsumennya melalui pelayanan yang berkualitas.

Inovasi terhadap produk-produk pegadaian yang awalnya perusahaan tersebut
hanya memberikan layanan kredit dengan sistem pelayanan gadai, tetapi pada saat ini
pegadaian telah menambahkan layanannya diantaranya: Kredit cepat aman (KCA),
Kredit Angsuran Bulanan (KRASIDA), KREASI, Mulia, Multi Pembayaran Online,
Jasa Titipan, Rahn, Arrum Haji, Tabungan Emas, dan Gadai Flexi. Pada produk
lembaga keungan adalah tabungan akan tetapi, tabungan pada pegadaian bukan
berbentuk uang tetapi berbentuk emas. Pegadaian menjadi tempat masyarakat untuk
berinvestasi di jangka panjang.

Investasi adalah komitmen beberapa dana yang dikeluarkan untuk jangka waktu
tertentu untuk menerima pengembalian yang didapatkan di masa depan sebagai
kompensasi atas bagian yang diinvestasikan (Sumanto, 2006). Untuk masyarakat
menengah kebawah harga emas relatif tinggi dengan harga per gram Rp 950.000 belum
bisa memiliki emas akan tetapi dengan adanya produk tabungan dari pegadaian dengan
harga murah, memberika rasa percaya terhadap nasabah, proses yang cepat dan
pelayanan yang profesional dengan begitu masyarakat sudah dapat memiliki emas
dengan menggunakan produk tabungan emas.

Tabungan emas ialah sistem layanan pembelian dan penjualan emas dengan
fasilitas titipan dengan harga yang di berikan terjangkau. Sistem layanan tersebut dapat
memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk melakukan investasi emas sejak
sekarang. Setiap produk yang dimiliki oleh sebuah perusahaan akan memiliki
kelemahan, produk tabungan emas dari pegadaian juga memiliki kelemahan yaitu masih
banyak masyarakat yang belum terlalu mengenal tentang produk tabungan emas. Ada
kelebihan dari produk tabungan emas dari layanan ini yaitu memberikan kemudahan
kepada masyarakat untuk berinvestasi emas. Produk tabungan emas ini serta
menggambarkan produk investasi emas yang mula-mula kali ada di Pegadaian
Indonesia karena produk ini ada perbedaan dari produk-produk investasi emas yang
telah dikeluarkan oleh lembaga keuangan yang lain, yaitu pada produk tabungan emas
ini memanfaatkan sistem pembelian emas dengan teknik menabung.

Nasabah yang ingin mempunyai dan membeli emas dapat menabung emas mulai
dari 0,01 gram, jadi apabila pada hari ini harga emas per gr Rp 950.000-, dengan adanya
tabungan emas masyarakat bisa menabung hanya dengan uang sebesar Rp 10.000,-
untuk memiliki emas seberat 0,01 gram, yang hendak masuk pada rekening tabungan
emas yang dimilikinya. Sehingga kapan saja nasabah memiliki uang yang lebih serta
mau membeli ataupun menabung emas nasabah dapat langsung menabungkan uangnya
ke rekening tabungan emas yang dimilikinya. Menabung dengan tabugan emas bisa
dilakukan di outlet PT Pegadaian seluruh Indonesia dan bisa dilakukan melalui aplikasi
Pegadaian Digital Service. Hal tersebut juga memudahkan nasabah untuk menabung,
kemudahan ialah suatu kondisi dimana konsumen menyakini bahwa penggunaan
teknologi merupakan hal yang mudah dan tidak memerlukan usah keras dari
pemakaiannya.
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Gambar 1. Data Harga Emas
Sumber : Data yang diolah, 2021

Dari grafik harga emas di PT Pegadaian dari tanggal 01 Januari — 14 Oktober
2021 diatas dapat disimpulkan bahwa harga emas tiap harinya mengalami kenaikan dan
penurunan yang relatif signifikan hal tersebut karena adanya perubahaan ekonomi setiap
saat. Sehingga memudahkan nasabah untuk bisa melakukan investasi jangka panjang
dengan cara membeli produk tabungan emas di pegadaian.

Tabel 1 Data Perkembangan Tabungan Emas

No. | Tahun | Jumalah Jumlah Dana
Nasabah
1. | 2018 | 687 Orang 948.976.019

2. | 2019 |1.427 Orang 17.120.723.291
3. | 2020 | 2.593 Orang 4.184.858.332
Sumber : Data yang diolah tahun 2021

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa jumlah nasabah dan jumlah dana yang
diperoleh dalam kurun waktu 3 tahun yaitu 2018 — 2020, perkembangan semakin
meningkat dari tahun ketahun untuk jumlah nasabah sedangkan untuk jumlah dana yang
diperoleh mengalami penurunan pada tahun 2020. Untuk tahun 2018 jumlah nasabah
mencapai 687 orang dengan jumlah dana yang diperolen Rp 948.976.019, kemudian
2019 jumlah nasabah mencapai 1.427 orang dengan jumlah dana yang diperoleh Rp
17.120.723.291 dan di akhir tahun 2020 jumlah nasabah 2.593 orang dengan jumlah
dana yang diperoleh Rp 4.184.858.332.

Sebuah produk tidak akan di beli atau tidak akan diketahui walaupun masyarakat
tidak mengetahui kegunaan, manfaat dan dengan harga berapa produk tersebut dapat
diperoleh masyarakat. Dengan begitu perusahaan harus memiliki strategi untuk menarik
nasabah atau masyarakat untuk menggunakan produk tabungan emas. Yang terpenting
manajemen pegadaian Demak harus bisa melakukan berbagai upaya untuk menarik
minat dan bahkan membuat pelanggan puas terhadap sebuah produk karena persaingan
perusahan yang semakin ketat antara lembaga keuangan dan mengakibatkan
perpindahan pelanggan ke lembaga keuangan yang menyediakan layanan lain yang
memberikan keuntungan lebih dan dapat memuaskan.
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Niat beli muncul setelah keinginan untuk membeli dan memilikinya, terinspirasi
dari sebuah produk yang dilihat konsumen (Kotler dan Keller,2009). Niat beli
merupakan potensi konsumen untuk membeli produk tertentu (Trisdayana Aryadhe
et.al, 2018). Rencana yang sangat diperlukan dalam literatur pemasaran dan rencana
utama yang di pelajari pada bidang pemasaran adalah niat (Lestarani, 2019). Suatu
kegiatan yang digunakan untuk mengumpulkan, memenuhi kebutuhan masa depan atau
menyimpan uang untuk mencapai tujuan tertentu merupakan pengertian dari menabung
(Mia Muktiana Banokwati,2018). Niat menabung adalah rencana individu untuk
menghimpun atau menahan dana pada lembaga keuangan berdasarkan prinsip
perusahaan dengan tujuan tertentu. Kegiatan menabung juga memerlukan niat agar
perilaku seseorang terarah pada aktivitas tersebut. Sehingga tabungan emas dapat
digunakan untuk mencapai tujuan atau kepentingan dimasa yang akan datang. Ada
beberapa faktor yang diyakini dapat mempengaruhi niat nasabah dalam memilih
tabungan emas di pegadaian antara lain pengetahuan/informasi nasabah terhadap
tabungan emas dari segi manfaat dan kelebihan suatu produk tabungan emas. Kemudian
dari kemudahan penggunaan dan keamanan dalam menabung sehingga hal tersebut
dapat menimbulkan niat nasabah dalam penggunaan produk tabungan emas di
pegadaian.

Penelitian tentang variabel persepsi manfaat terhadap niat menabung yang
dilakukan oleh (Ni Made Ari Puspita Dewi, et al:2016) menyatakan bahwa variabel
persepsi manfaat berpengaruh signifikan terhadap niat menabung. Sedangkan menurut
penelitian (Shihyu Chou, et al:2018) yang menyatakan bahwa variabel persepsi manfaat
berpengaruh tidak signifikan terhadap niat menabung. Penelitian tentang variabel
kemudahan terhadap niat menabung yang dilakukan oleh (Dading Jatimoyo, et al:2021)
menyatakan bahwa variabel kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat menabung. Sedangkan menurut penelitian (Ali Wardhana, et al:2020) yang
menyatakan bahwa variabel kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap niat
menabung. Penelitian tentang variabel keamanan terhadap niat menabung yang
dilakukan oleh (Dwi Irawan:2020) menyatakan bahwa variabel keamanan berpengaruh
signifikan terhadap niat menabung.

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah yang terjadi di atas maka dapat
diajukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan
Penggunaan dan Keamanan Terhadap Niat Menabung Pada Produk Tabungan Emas
Pegadaian (Studi Pada Nasabah Pegadaian Cabang Demak).

KAJIAN PUSTAKA
Konsep Niat Menabung

Niat dapat menggerakkan hati ke arah yang tampaknya sesuai dengan tujuannya,
baik itu memberi manfaat maupun mencegah bahaya. Atau niat merupakan kehendak
yang menyertai tindakan, dan niat ini adalah barometer yang mengoreksi tindakan. Jika
niat seseorang buruk, maka perilaku yang dihasilakan juga akan buruk. Sedangkan
pengertian menabung dapat disimpulkan bahwa menabung merupakan kegiatan
menyimpan uang dalam simpanan tabungan lembaga keuangan untuk memenuhi
kebutuhan dimasa yang akan datang. Jadi niat menabung merupakan rencana atau
tindakan individu untuk perilaku menghimpun dana atau tindakan menabung di
lembaga keuangan dengan tujuan tertentu untuk memenuhi kebutuhan masa depan. Niat
menabung ialah rencana atau niat pribadi dalam mengambil tindakan untuk

1326



FAIR VALUE : JURNAL ILMIAH AKUNTANSI DAN KEUANGAN
VOL 4 SPESIAL ISSUE 3 2022
P-ISSN 2622-2191, E-ISSN 2622-2205

mengumpulkan atau menyimpan uang di lembaga keuangan untuk tujuan tertentu (Mia
Muktiana Banowati,2018).

Nasabah yang ingin melakukan pembelian suatu produk tabungan emas di
Pegadaian harus melakukan analisis terhadap produk tersebut dulu, agar nantinya
nasabah bisa mengambil keputusan akan suatu produk yang diminati dan memberikan
tindakan terhadap perilaku menabung di Pegadaian. Dengan adanya sebuah niat, untuk
memotivasi seseorang untuk mengambil sebuah tindakan keputusan yang dapat
memberikan keuntuntang terhadapnya. Niat ialah penentu sebuah perilaku seseorang
dan juga merupakan kekuatan niat orang tersebut untuk melakukan suatu tindakan
tertentu. Oleh karena itu, kesediaan nasabah untuk membeli menjadi penting. Tujuannya
adalah untuk memprediksi perilaku nasabah di masa depan ketika memilih produk
tabungan emas pegadaian.

Teori Perilaku Terencana (Theory Of Planned Behavior)

Pada teori perilaku terencana (Theory Of Planned Behavior) dalam teori ini
sebuah model yang mengukur bagaimana perilaku manusia diatur, untuk memprediksi
terjadinya perilaku manusia tertentu, dan jika perilaku tersebut disengaja. Ini karena
tindakan dapat merencanakan dengan ini dalam pikiran. Tujuan dan kegunaan teori ini
merupakan untuk mengantisipasi dan memahami dampak motivasi terhadap perilaku di
luar kendali dan kehendak individu itu sendiri. Selain itu, teori ini mengindentifikasi
bagaimana dan di mana memanipulasi strategi perubahan perilaku dan menjelaskan
perilaku manusia yang berbeda di setiap aspek kunci.

Teori perilaku terencana (TPB) didasarkan pada asumsi bahwa orang-orang
rasional dalam menggunakan informasi secara sistematis. Orang selalu memikirkan
dampak perilaku mereka sebelum memutuskan akan terlibat dalam perilaku tertentu.
Ketika tidak ada hambatan untuk menunjukan perilaku tersebut, seseorang memiliki
kendali penuh. Namun, dalam situasi yang ektrem hal sebaliknya bisa terjadi.
Dikarenakan kurangnya pilihan sumber daya atau keterampilan, seseorang mungkin
tidak memiliki cara untuk mengendalikan perilaku mereka.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nasabah Dalam Niat Menabung
Faktor-faktor niat beli menurut Karinka (2019) adalah sebagai berikut :
1. Pencarian Informasi
Pencarian informasi adalah pemahaman seseorang tentang suatu produk dan fitur
khusus yang memfasilitasinya melalui pengumpulan informasi yang diterima
nasabah untuk membeli oroduk tabungan emas pegadaian.
2. Keakraban Pada Suatu Merek
Keakrabahn biasa disebut dengan angka pengalaman pribadi dengan produk atau
merek yang dikenal nasabah secara langsung atau tidak langsung.
3. Kehadiran Sosial
Kehadiran sosial adalah konsep interaksi antara seseorang dan orang lain di
sekitarnya melalui media atau platfrom dan interasi secara langsung kepada nasabah.
4. Kepercayaan Nasabah
Kepercayaan nasabah pembelian dapat didasarkan pada kemampuan, kredibilitas
dan integritas perusahaan harapan positif pelanggan terhadap apa yang dijanjikan
perusahaan kepada nasabah.
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Indikator Niat Menabung

Indikator minat menabung menurut penelitian Schiffmen dalam Sari (2019)
adalah sebagai berikut :

1. Tertarik untuk mencari informasi mengenai produk.
2. Mempertimbangkan untuk membeli.

3. Tertarik untuk mencoba.

4. Ingin mengetahui sebuah produk.

5. Ingin memiliki produk.

Secara umum, semakin baik sikap subjektif dan noma perilaku pembelian dan
semakin baik kontrol perilaku yang dirasakan, semakin kuat keinginan konsumen untuk
membeli. Konsumen memiliki niat yang kuat untuk melakukannya semakin banyak
seseorang membeli atau mencapai tujuan pembelian, semakin sukses perilaku tujuan
tersebut akan terjadi.

Konsep Persepsi Manfaat

Persepsi manfaat adalah sejaunh mana seseorang percaya bahwa penggunaan
sistem baru akan memberikan manfaat dalam hal memudahkan dan memajukan kinerja
penggunanya. Nasabah akan menggunakan suatu teknologi ketika sebuah teknologi
dapat menawarkan keuntungan kepada nasabah. Ketika nasabah yakin bahwa suatu
teknologi berguna, mereka akan menggunakannya Priambodo (2016), Rahmatsyah
(2016) dan Davis (2017)

Di sisi lain, menurut nasabah teknologi kurang bermanfaat, maka nasabah tidak
akan menggunakannya. Nasabah juga akan menggunakan teknologi jika mengetahui
manfaat positif dari penggunaan teknologi dari pegadaian. Oleh karena itu, diharapkan
dengan adanya kehadiran teknologi dari pegadaian tabungan emas ini dapat membawa
manfaat bagu setiap pengguna sehingga pengguna dapat memanfaatkan teknologi
dengan berbagai manfaat yang ditawarkan oleh perusahaan.

Dimensi Persepsi Manfaat
Menurut Jogiyanto (2009) dalam penelitian Ferry Wibowo et al., (2015)
menyatakan terdapat empat item dari dimensi persepsi manfaat ialah sebagai berikut :
1. Produktivitas (Produkticivity)
Kondisi di mana penggunaan sistem yang baru memungkinkan suatu organisasi
menjadi lebih produktif daripada sebelum adanya menggunakan sistem baru.
2. Kinerja Pekerjaan atau Efektivitas (Job performance or effectiveness)
Keadaan disaat para pelaku ekonomi mengalami peningkatan prestasi kerja dan
maka usahanya menjadi lebih efektif dengan sistem yang baru ini.
3. Pentingnya bagi tugas (Importance to job)
Suatu sistem yang baru akan berguna bagi penggunanya ketika perlu memalai
bisnis baru menggunakan sistem baru.
4. Kebermanfaatan secara keseluruhan (Overall usefulness)
Keadaan di mana penggunaan sistem baru memiliki efek yang positif pada
pengembangan sebuah perusahaan.

Indikator Persepsi Manfaat

Menurut Yang et al., (2015) pada penelitian Yogananda (2017) bahwa persepsi
manfaat dapat diukur dengan empat indikator sebagai berikut :
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1. Mempermudahkan penggunaan sistem dalam transaksi pembayaran, keadaan di
mana aktivitas jual beli lebih mudah dari biasanya.

2. Mempercepat dalam pembayaran, keadaan di mana aktivitas jual beli itu bisa
dilakukan lebih cepat dari sebelumnya.

3. Memberikan keuntungan tambahan saat menyelesaikan transaksi, situasi di mana
menggunakan suatu hal yang baru setelah membeli dan menjual akan memberikan
lebih banyak keuntungan.

4. Peningkatan efisiensi yang lebih besar dalam transaksi pembayaran, situasi di mana
melakukan transaksi dapat meningkatkan kinerja dari usaha.

Konsep Kemudahaan Penggunaan

Kemudahan penggunaan merupakan tingkat atau situasi di mana seseorang
percaya bahwa sistem tertentu tidak memerlukan usaha ( free of effort), yaitu pengguna
dapat dengan mudah memahami teknologinya. Karena dengan meningkatnya
pengalaman langsung dari sistem target, individu menyesuaikan sistem untuk
kenyamanan khusus pelanggan menggunakan untuk melihat interaksi dengan sistem
(Ricmala, 2016).

Menurut Naula (2020) kemudahan penggunaan merupakan suatu keadaan dimana
nasabah merasa teknologi mudah digunakan dan tidak perlu bersusah payah untuk
menggunakannya. Sedangkan menurut Wardoyo dan Andini (2017) kemudahan
meruapakan hal pertama yang harus diperhatikan oleh peyedia layanan digital.
Kemudahan penggunaan teknologi mengacu pada mereka yang percaya bahwa
penggunaan teknologi mudah dipahami dan digunakan yang diwakili oleh suatu ukuran
(Juanda, 2020).

Pengguna teknologi informasi percaya bahwa teknologi informasi lebih fleksibel,
mudah dipahami dan lebih mudah digunakan daripada fitur kemudahan penggunaannya.
Kemudahan yang membuat individu percaya bahwa menggunakan sistem tidak
memerlukan banyak usaha. Faktor eksternal ini seperti perangkat sistem yang dirancang
untuk membuat lebih mudah digunakan. Salah satu faktor yang menyebabkan pengguna
menyetujui atau menolak sistem adalah hubungannya denga penggunaan sistem.
Pengguna cenderung menggunakan atau tidak menggunakan aplikasi yang mereka
yakini kinerja akan membantu mereka menyelesaikan pekerjaan.

Pada transaksi pertama, calon nasabah kesulitan karena tidak tahu cara
bertransaksi secara digital, dan nasabah cenderung menunda niatnya untuk menabung di
pegadaian. Akibatnya, ada banyak akun dan situs website yang menawarkan layanan
dan fitur panduan transaksi secara digital. Kemudahan adalah pendapat pelanggan
tentang bagaimana mereka mendapatkan produk yang mereka cari. Tingkat kemudahan
ini bervariasi dari pengguna, tetapi sebagai aturan umum, semua pengguna memiliki
tingkat kenyamanan yang sama.

Kemudahan penggunaan dapat menghemat waktu dan energi yang dihasikan
untuk sistem dan teknologi pembelajaran karena pengguna percaya bahwa sistem dan
teknologi mudah dipahami. Kekuatan penggunaan dan interaksi antara pengguna dan
sistem juga dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. Sistem yang lebih umum
digunakan menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal dan mudah digunakan dan
digunakan penggunanya.
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Faktor Yang Mempengaruhi Kemudahan Penggunaan

Menurut Panggih Rizki Dwi Istiarni (2014:19) yang menyatakan terdapat tida

item dari faktor yang mempengaruhi teknologi pada tabungan emas ialah sebagai
berikut:

1.

2.

3.

Berfokus pada teknologi itu sendiri yang berdampak pada produk tabungan emas
pegadaian yang diminati.

Reputasi akan teknologi pada produk tabungan emas pegadaian tersebut yang
diperoleh oleh penggunanya.

Mempengaruhi persepsi pengguna terhadap kemudahan menggunakan teknologi
pada produk tabungan emas pegadaian.

Dimensi Kemudahan Penggunaan

Ada beberapa dimensi dalam variabel kemudahan menurut Juanda (2020) yaitu

sebagai berikut :

1.
2.

Menjadi mudah dimengerti berarti tidak perlu banyak usaha untuk memahami sistem.
Tidak sulit untuk mempelajarinya, seseorang nasabah yang ingin menggunakan
fasilitas layanan pegadaian digital dapat dengan mudah mempelajari cara
menggunakan sistem. Biasanya tersedia dari situs website pegadaian atau media
lainnya.

Sangat mudah untuk mengoperasikan sistem sesuai dengan tindakan orang dan apa
yang ingin meraka lakukan.

. Sistem ini mudah digunakan dan nasabah perlu mempertimbangkan kemudahan

penggunaan sistem. Dikarenakan di era teknologi ini kemudahan menjadi poin
penting dalam menggunakan fasilitas yang disediakan oleh layanan pegadaian digital
tersebut.

Indikator Kemudahan Penggunaan

Menurut Amanullahi (2014) menyatakan terdapat empat item dari indikator

pada variabel kemudahan penggunaan sebagai berikut :

1. PDS (Pegadaian Digital Service) pada tabungan emas mudah di pelajari, tidak
sulit untuk di pelajari artinya bahwa ketika seseorang melakukan transaksi
pertama kalinya, orang tersebut memahami dan langsung paham tata cara
menabung, memverifikasi harga jual dan harga beli emas.

2. PDS (Pegadaian Digital Service) pada tabungan emas mudah untuk dioperasikan.
Teknologi yang jelas dan mudah digunakan. Sistem tekonologi aplikasi yang
dapat diunduh dari Playstore atau Apple App Store. Pengoperasian atau
penggunaan PDS sangat mudah dengan memasukan username dan password pada
aplikasi maka nasabah dapat melakukan berbagai jenis transaksi. Salah satunya
dapat membuka rekening tabungan emas, menabung, dan lihat harga emas melalui
aplikasi.

3. PDS (Pegadaian Digital Service) pada tabungan emas mengerjakan dengan mudah
apa yang diinginkan oleh pengguna.

4. Tidak membutuhkan usaha yang banyak untuk penggunaan PDS (Pegadaian
Digital Service) pada tabungan emas. Saat menggunakan aplikasi tidak
membutuhkan banyak usaha, tidak banyak pengorbanan yang dilakukan saat
menggunakan aplikasi, nasabah tidak memakan waktu dan tidak perlu menunggu
antrian yang panjang. Sehingga tidak menggangu aktivitas nasabah.
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Konsep Keamanan

Menurut Park dan Kim (2006:70) keamanan adalah kemampuan perusahaan untuk
mengontrol dan menjaga keamanan data transaksi dan kerahasian data nasabah.
Sehingga keamanan secara tidak langsung dapat menjamin pengurangan risiko yang
timbul nantinnya. Sedangkan Casalo et al dalam penelitian Ahmad (2014) berpendapat
bahwa keamanan merupakan kemampuan untuk melindungi data atau infomasi nasabah
dari penipuan dan pencurian di perusahaan. Tingkat keamanan dari transaksi merupakan
masalah penting yang sering dipertimbangkan nasabah sebelum memutuskan untuk
membuka rekening tabungan emas di Pegadaian.

Keamanan adalah kepercayaan pelanggan terhadap jaminan transaksi yang aman
dan perlindungan data pribadi (Lallmahamood, 2017). Menurut Mahardika (2011)
keamanan ialah kemampuan untuk melindungi informasi perusahaan dari ancaman dan
peyalahgunaan akun nasabah. Keamanan merupakan sesuatu yang dapat mencegah atau
setidaknya medeteksi kecurangan dalam suatu sistem berbasis informasi, dimana
informasi itu sendiri tidak memiliki arti fisik ( Raharjo,2005).

Keamanan dan privasi merupakan faktor penting yang membuat nasabah tertarik
untuk menggunakan sebuah produk tabungan emas pegadaian. Karena mudahnya
seseorang mengambil untung dari melakukan tindakan kejahatan atau mencuri
informasi pribadi orang lain, maka sebuah PT Pegadaian (Pesero) harus memiliki
keamanan yang memadai agar nasabah merasa aman saat menggunakan layanan
tersebut. PT Pegadaian (Pesero) sudah memiliki keamanan dan sudah terdaftar di OJK
(Otoritas Jasa Keuangan) dalam kata lain semua sistem dan pengaturan terintegrasi
terhadap keselutuhan kegiatan pada sektor kuangan.

Perusahaan keuangan di negara berkembang harus mempertimbangkan keamanan
layanan produk tabungan emas pegadian sekaligus sebagai tantangan untuk
meningkatkan kualitas keamanan layanan produk tabungan emas pegadaian. Dari sini
dapat disimpulkan bahwa keamanan merupakan faktor yang sangat penting karena
sangat mempengaruhi kepercayaan nasabah dalam menggunakan produk tabungan emas
pegadaian, sehingga keamanan yang dirasakan nasabah merupakan faktor yang paling
kuat mempengaruhi nasabah untuk menabung pada produk tabungan emas pegadaian.

Indikator Keamanan
Indikator keamanan berdasarkan Mauludiyahwati (2017) dan Farohi (2017) yang
digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut :
1. Jaminan Keamanan
Adanya perlindungan yang tepat terhadap sistem teknologi informasi dan
pelayanan produk tabungan emas pegadaian yang digunakan. Jaminan keamanan
berupa perlindungan yang diberikan oleh PT Pegadaian baik yang berkaitan dengan
keamanan produk tabungan emas pegadaian maupun adanya CIF dan jaminan
keamanan lainnya untuk menghindari ancaman dari pihak yang tidak bertanggung
jawab. Memastikanan keamanan informasi dapat di capai melalui aktivitas yang
merepakan pengendalian yang memadai. Pengendalian yang dimaksud meliputi
pelaksanaan berbagai pedoman, fungsi tertentu, prosedur, struktur, dan penggunaan
sebuah produk. Semua kontrol harus diterapkan oleh organisasi agar tujuan
keamanan terpenuhi.
2. Kerahasiaan Data
Kerahasian data adalah sifat data yang menetapkan bahwa data tidak boleh
diketahui atau diakses oleh pihak lain yang tidak berwenang untuk mengakses atau
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mengetahui. Kerahasian data dijamin oleh perusahaan yang sudah terdaftar di OJK
(Otoritas jasa Keamanan) sehingga tidak diteruskan ke orang lain yang tidak
berwenang.
3. Kemuadahan Transaksi
Salah satu keunggulan layanan digital pegadaian adalah kemudahan dalam
menangani transaksi. Pembayaran biasanya dilakukan melalui transfer ban, sehingga
nasabah dapat melakukan kapan saja, tergantung pada ketersediaan nasabah dalam
menabung.
4. Citra Penjualan Perusahaan
Citra penjualan adalah hasil dari proses evaluasi pelanggan perusahaan dan
semua aktivitas dan produk yang ditawarkan perusahaan. Hasil evaluasi kemudian
disimpan dan dalam ingatan. Jika nama perusahaan disebutkan atau ditampilkan di
benak pelanggan. Citra positif atau negatif dari perusahaan yang disematkan akan
ditampilkan kembali.
5. Kualitas Produk
Kualitas produk didasarkan pada pengalaman aktual pelanggan dengan produk
mereka, diukur terhadap persyaratan nasabah. Kualitas produk didasarkan pada
keinginan nasabah.

METODOLOGI PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah Pegadaian Cabang Demak JI. Pemuda No. 22
Petengan Selatan, Bintoro, Kec. Demak, Kabupaten Demak, Jawa Tengah 59552.
Populasi adalah seluruh nasabah Pegadaian Cabang Demak. Sampel dalam penelitian
ini merupakan sebagian nasabah Pegadaian Cabang Demak. Pengambilan sampel
dilakukan dengan pertimbangan populasi yang ada sangat besar jumlahnya, sehingga
tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh populasi yang ada, dapat dibentuk sebuah
perwakilan populasi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode pengambilan
sampel purpose sampling dengan cara menetapkan Kkriteria-kriteria yang sesuai dengan
tujuan penelitian antara lain :
1. Nasabah PT Pegadaian (Pesero) Cabang Demak yang berumur lebi dari 17 th,
karena nasabah yang sudah berumur 17th sudah memiliki kartu tanda penduduk
(KTP).
Nasabah PT Pegadaian (Pesero) Cabang Demak yang memiliki tabungan emas.
3. Nasabah PT Pegadaian (Pesero) Cabang Demak yang menggunakan layanan aplikasi

PDS (Pegadaian Digital System).

Karena jumlah populasi yang belum diketahui, maka penelitian ini menggunakan

metode Slovin. Rumus (Suliyanto, 2018:187):
n=N/(1+N(e)"2)

Keterangan:

n = Jumlah Sampel

N= Jumlah Populasi

e = Batas kesalahan maksimal yang ditolerir dalam sampel (10%)

n=4.707/(1+4.707(0,1)"2)=4.707/(1+4.707(0,01))=4.707/(1+47,07)=4.707/48,07=
97,91

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diperoleh sampel pada penelitian ini yaitu
sebanyak 97,91 responden, maka peneliti membulatkan menjadi 100 responden.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau
kuesioner. Kuesioner ialah metode pengumpulan data dilakukan dengan cara

N
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membagikan daftar pertanyaan kepada responden untuk memberikan jawaban
(Suliyanto, 2018:167). Penyebaran kuesioner dilakukan pada tanggal 10-13 Desember

2021.

Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert. Skala Likert
digunakan untuk mengukur respon atau tanggapan seseorang terhadap suatu objek
sosial. Jawaban semua indikator yang menggunakan Skala Likert memiliki skor (level)
dari sangat positif hingga sangat negatif, dan setiap item mendapat pilihan jawaban
tertutup. Kebanyakan jawaban setiap item indikator mempunyai gradasi (tingkatan)
yang terdiri dari 5 tingkatan yaitu (Suliyanto,2018:134):

a. Untuk jawaban “STS” sangat tidak setuju diberi nilai =1
b. Untuk jawaban “TS” tidak setuju diberi nilai =2
c. Untuk jawaban “N” netral diberi nilai =3
d. Untuk jawaban “S” setuju diberi nilai =4
e. Untuk jawaban “SS” sangat setuju diberi nilai =5
PEMBAHASAN
Tabel 2 Sampel Penelitian
No Kriteria Jumlah
Nasabah PT Pegadaian (Pesero) Cabang Demak yang
1 berumur lebi dari 17 th, karena nasabah yang sudah 146
berumur 17th sudah memiliki kartu tanda penduduk
(KTP).
5 Nasabah PT Pegadaian (Pesero) Cabang Demak yang
o 17)
memiliki tabungan emas.
Nasabah PT Pegadaian (Pesero) Cabang Demak yang
3 | menggunakan layanan aplikasi PDS (Pegadaian Digital | (10)
System).
Jumlah Sampel (Akhir) 119

Sumber : Data yang diolah tahun 2021

Berdasarkan data diatas maka diperoleh sampel sebanyak 119 responden yang
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh penulis (purposive sampling).

Deskripsi Responden

Tabel 3 Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No | Keterangan | Responden | Presentase

1. Laki-laki 42 35%

2. Perempuan 77 65%
Jumlah 119 100%

Sumber : Data yang diolah tahun 2021
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Tabel 4 Identitas Responden Berdasarkan Usia

No Usia Responden | Persentase
1 | 17-23 Tahun 79 66%
5 24 - 30 24 20%
Tahun
3 | 31-37 Tahun 7 6%
4 | >37 Tahun 9 8%
Jumlah 119 100%

Sumber : Data yang diolah tahun 2021

Tabel 5 Identitas Responden Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Responden | Persentase
1 | Pelajar/mahasiswa 64 54%
2 | Pegawai Swasta 40 34%
3 | PNS 6 5%
4 Ibu Rumah 9 79
Tangga
Jumlah 119 100%

Sumber : Data yang diolah tahun 2021

Tabel 6 Identitas Responden Lama Menabung

No Melz_rggﬁng Rseponden | Persentase
1 | 1-3 Tahun 99 83%
2 | 4-6 Tahun 14 12%
3 | >6 Tahun 6 5%
Jumlah 119 100%

Sumber : Data yang diolah tahun 2021

Responden terbanyak adalah perempuan sebesar (65%), karena biasanya
perempuan lebih memikirkan tabungan dari pada hal lain, apalagi tabungan ini
merupakan tabungan emas, yang mana tabungan ini mendapatkan keuntungan yang
signifikan.

Responden paling banyak berusia 17-23 tahun yaitu sejumlah 79 orang atau
(66%), karena pada rentan usia tersebut, mudah untuk memahami produk investasi atau
tabungan yang memiliki keuntungan angka panjang, dan kemungkinan besar, pada
rentan usia tersebut masih lajang atau memiliki kebutuhan yang belum besar.

Responden paling banyak berasal dari pelajar/mahasiswa yaitu sebanyak 64
orang atau (54%), pada rentan usia tersebut, kebanyakan masih berstatus pelajar atau
mahasiswa dan masih belum memiliki kebutuhan yang besar.

Responden terbanyak yaitu responden yang lama menabung dari 1-3 tahun
sebanyak 99 resonden atau sebesar 83%, karena responden pada rentan usia 17-23
tahun, dan rata-rata pelajar/mahasiswa masih memiliki semangat untuk menabung demi
masa depan.
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Uji Validitas

Tabel 7 Hasil Uji Validitas
. KMO > . Loading .
Variabel 05 Indikator Factor (>0,4) Hasil
X1.1 0,663 Valid
Persepsi 0.771 X1.2 0,813 Valid
Manfaat ’ X1.3 0,868 Valid
X1.4 0,879 Valid
X2.1 0,839 Valid
Kemudahan 0.785 X2.2 0,907 Valid
Penggunaan ’ X2.3 0,870 Valid
X2.4 0,761 Valid
X3.1 0,885 Valid
X3.2 0,780 Valid
Keamanan 0,865 X3.3 0,829 Valid
X3.4 0,854 Valid
X3.5 0,873 Valid
Y1.1 0,719 Valid
Y1.2 0,468 Valid
Niat Menabung 0,852 Y1.3 0,810 Valid
Y1.4 0,810 Valid
Y1.5 0,619 Valid

Sumber : Data yang diolah tahun 2021

Hasil perhitungan uji validitas dapat diketahui nilai KMO masing-masing variabel
lebih dari 0,5 sehingga kecukupan sampel terpenuhi. Nilai Loading Factor pada
masing-masing indikator lebih dari 0,4 sehingga dapat dikatakan bahwa indikator dari
masing-masing variabel penelitian (Persepsi Manfaat, Kemudahan Penggunan, dan
Keamanan Terhadap Niat Menabung) semuanya valid. Valid berarti tingkat kesesuaian
angket atau kuesioner yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data dari
responden sudah sesuai

Uji Reliabilitas
Tabel 8 Hasil Uji Reliabilitas
. Alpha Rate of
NO Variabel Cronbach Thumb Data
1 | Persepsi Manfaat (X1) 0,811 0,7 Reliabel
2 gfg“daha” Penggunaan 0,865 0,7 Reliabel
3 | Keamanan (X3) 0,897 0,7 Reliabel
4 | Niat Menabung () 0,869 0,7 Reliabel

Sumber : Data yang diolah tahun 2021
Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan Cronbach Alpa. Jika Cronbach

Alpa > 0,7 maka kuesioner dikatakan konsisten atau reliabel. Artinya Kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini benar-benar dipercaya sebagai alat pengumpul data.
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Metode Analisis Data
Tabel 9 Uji Regresi Linear Berganda

. Uji F Uji t
. Adjusted .
Variabel R R Square F Hitung Sig. Koe(glztes)rem T Sig
Y=B1.X1+p1.X2+ 0,843 0,703 94,184 0,000
B1.X3
Persepsi Manfaat
(X1) 0,432 4,919 | 0,000
Kemudahan
Penggunaan (X2) 0,212 2,079 | 0,040
Keamanan (X3) 0,258 2,564 | 0,012

Sumber : Data yang diolah tahun 2021

Nilai koefisien determinasi penelitian ini sebesar 0,843. Berarti bahwa variabel
Niat Menabung mampu dijelaskan oleh variasi variabel Persepsi Manfaat, Kemudahan
Penggunaan, dan Keamanan sebesar 84,3%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak diteliti sebesar 15,7%. Model ini dapat dikatakan cukup baik karena nilai
R mendekati 1 atau 0,5.

Berdasarkan hasil uji ANOVA pada Tabel 9 diketahui angka signifikansi
sebesar 0,000 <a = 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel bebas Persepsi Manfaat (X1),
Kemudahan Penggunaan (X2), Keamanan (X3), secara simultan berpengaruh terhadap
Niat Menabung (YY) sehingga model regresi dalam penelitian ini dapat digunakan untuk
memprediksi perubahan variabel dependen Niat Menabung ().

Perhitungan regresi linier berganda menggunakan nlai koefisien regresinya
menguakan hasil yang terstandart (standardized coefficients), sehingga bisa dimasukan
dalam persaman sebagai berikut :

Y =0,432X1 + 0,212X2 + 0,258X3 + ¢

1. Persepsi Manfaat (X1) memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,432 dan
nilai sig 0,000. Hal ini berarti persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap niat
menabung. Artinya semakin banyak manfaat yang diperoleh maka nasabah semakin
niat menabung tabungan emas pegadaian.

2. Kemudahan Penggunaan (X2) memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,212
dan nilai sig 0,040. Hal ini menunjukkan kemudahan penggunaan berpengaruh
positif terhadap niat menabung. Dan ini memiliki arti yaitu semakin mudah
penggunaan aplikasi maka niat manbung juga akan semakin tinggi.

3. Keamanan (X3) memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,258 dan sig
sebesar 0,012. Hal ini menunjukkan bahwa keamanan berpengaruh terhadap niat
menabung. Hal ini berarti, semakin tinggi keamanan yang di dapat, maka niat untuk
menabung akan semakin tinggi pula.

Uji Hipotesis

1. Hipotesis 1 (H1) Persepsi Manfaat terbukti signifikan dan berpengaruh positif
terhadap Niat Menabung.  Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.11 di atas dapat
dijelaskan bahwa hipotesis 1, diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000 <a = 0,05.
Artinya hipotesis diterima dengan arah pengaruh positif sebesar 0,432,
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2. Hipotesis 2 (H2) Kemudahan Penggunaan terbukti signifikan dan berpengaruh
positif terhadap Niat Menabung. Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.11 di atas
dapat dijelaskan bahwa hipotesis 2, diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,040 <a =
0,05. Artinya hipotesis diterima dengan arah pengaruh positif sebesar 0,212.

3. Hipotesis 3 (H3) Keamanan tebukti signifikan dan berpengaruh positif terhadap Niat
Menabung. Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.11 di atas dapat dijelaskan bahwa
hipotesis 3 diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,012 <o = 0,05 sehingga hipotesis
diterima. Artinya hipotesis diterima dengan arah pengaruh positif sebesar 0,258.

PEMBAHASAN
Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Niat Menabung

Persepsi manfaat terbukti berpengaruh positif terhadap niat menabung, dengan
didapat hasil koefisien regresi sebesar 0,432 dan nilai sig. 0,000. Hal ini dapat diartikan
semakin banyak manfaat yang diperoleh maka nasabah semakin niat menabung
tabungan emas pegadaian. Rahmatsyah (2016:133) menyatakan bahwa persepsi menfaat
adalah pengguna potensial yang menggunakan aplikasi tertentu untuk memfasilitasi
pelaksanaan pekerjaan mereka. Persepsi manfaat menyatakan sejauh mana seseorang
percaya bahwa penggunaan sistem informasi tertentu akan meningkatkan Kkinerja
(Prabawani, 2016:3). Hasil penelitian ini diperoleh bahwa persepsi manfaat berpengaruh
positif terhadap niat menabung. Artinya semakin tinggi manfaat yang diperoleh maka
niat menabung nasabah juga akan semakin tinggi. Karena biasanya, seseorang akan
melihat manfaat produk sebekum ia memilikinya.

Persepsi manfaat adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa penggunaan
sistem baru akan memberikan manfaat dalam hal memudahkan dan memajukan kinerja
penggunanya. Nasabah akan menggunakan suatu teknologi ketika sebuah teknologi
dapat menawarkan keuntungan kepada nasabah. Di sisi lain, jika menurut nasabah
teknologi kurang bermanfaat, maka nasabah tidak akan menggunakannya. Nasabah juga
akan menggunakan teknologi jika mengetahui manfaat positif dari penggunaan
teknologi dari pegadaian. Oleh karena itu, diharapkan dengan adanya kehadiran
teknologi dari pegadaian tabungan emas ini dapat membawa manfaat bagu setiap
pengguna sehingga pengguna dapat memanfaatkan teknologi dengan berbagai manfaat
yang ditawarkan oleh perusahaan. Hal ini mendukung penelitian terdahulu yang
dilakukkan oleh Warmika (2016) dan Sanaji (2016) yang menunjukkan bahwa persepsi
manfaat berpengaruh terhadap niat.

Pengaruh Kemudahan Penggunaan Terhadap Niat Menabung

Kemudahan penggunaan terbukti berpengaruh positif terhdap niat menabung
dengan didapat hasil koefisien regresi sebesar sebesar 0,212 dan nilai sig 0,040. Hal ini
bahwa kemudahan dalam penggunaan aplikasi dapat memicu timbulnya niat seseorang
untuk menabung emas di pegadaian. Menurut Rahayu (2017) dalam penelitian Naula
(2020) kemudahan penggunaan merupakan suatu keadaan dimana nasabah merasa
teknologi mudah digunakan dan tidak perlu bersusah payah untuk menggunakannya.
Kemudahan penggunaan teknologi mengacu pada mereka yang percaya bahwa
penggunaan teknologi mudah dipahami dan digunakan yang diwakili oleh suatu ukuran
(Juanda 2020). Pengguna teknologi informasi percaya bahwa teknologi informasi lebih
fleksibel, mudah dipahami dan lebih mudah digunakan daripada fitur kemudahan
penggunaannya.
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Salah satu faktor yang menyebabkan pengguna menyetujui atau menolak sistem
adalah hubungannya denga penggunaan sistem. Pengguna cenderung menggunakan atau
tidak menggunakan aplikasi yang mereka yakini kinerja akan membantu mereka
menyelesaikan pekerjaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Putra (2016) yang
menyatakan bahwa kemudahan penggunaan perpengaruh terhadap niat.

Pengaruh Keamanan Terhadap Niat Menabung

Keamanan terbukti berpengaruh positif terhadap niat menabung dengan didapat
hasil koefisien regresi sebesar 0,258 dan nilai sig sebsar 0,012. Hal ini dapat diartikan
bahwa semakin tinggi tingkat keaman perusahaan yang di dapat, maka niat untuk
menabung akan semakin tinggi pula karena teknologi, pasti yang paling utama
ditanyakan oleh seseorang adalah keamanan penggunaannya, jika semakin aman untuk
digunakan maka semakin tinggi niat seseorang tersebut untuk menggunakan aplikasi
tersebut. Menurut Mahardika (2011) keamanan ialah kemampuan untuk melindungi
informasi perusahaan dari ancaman dan peyalahgunaan akun nasabah.

Keamanan dan privasi merupakan faktor penting yang membuat nasabah tertarik
untuk menggunakan sebuah produk tabungan emas pegadaian. PT Pegadaian (Pesero)
sudah memiliki keamanan dan sudah terdaftar di OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dalam
kata lain semua sistem dan pengaturan terintegrasi terhadap keselutuhan kegiatan pada
sektor kuangan. Perusahaan keuangan di negara berkembang harus mempertimbangkan
keamanan layanan produk tabungan emas pegadian sekaligus sebagai tantangan untuk
meningkatkan kualitas keamanan layanan produk tabungan emas pegadaian. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian dari Syafuddin Fahmi (2018) yang menyatakan
bahwa keamanan berpengaruh terhadap niat.

KESIMPULAN

Berdasarkan permasalahan, hipotesis, dan uji analisis maka dapat disimpulkan bahwa
Persepsi Manfaat, Kemudahan Penggunaan, dan Keamanan Terbukti signifikan dan
Berpengaruh Positif Terhadap Niat Menabung Pada Produk Tabungan Emas Pegadaian.
Variabel yang paling dominan dengan hasil yang tinggi terdapat pada variabel Persepsi
Manfaat, dikarenakan pada uji analisis regresi linier mendapatkan nilai sig 0,000 yang
artinya, tinggkat signifikansinya lebih besar dibandingkan yang lainnya. Variabel yang
hasilnya kurang bagus dibandingkan dengan vbariabel lainnya vyaitu variabel
Kemudahan Penggunaan, karena dalam uji analisis regresi linier berganda nilai
signifikansinya lebih mendekati 0,05 yaitu sebesar 0,04.
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